Kejam! Pasukan Israel Biarkan
Jenazah Warga Palestina
Dimakan Anjing Liar

Category: Internasional, News
written by Redaksi | 22/12/2024

ORINEWS.id — Otoritas Pertahanan Sipil Gaza melaporkan bahwa
pasukan Israel dengan kejam membunuh warga Palestina hingga
membiarkan jasad mereka di jalan-jalan dan jadi makanan anjing
liar.

Dikatakan bahwa pasukan Israel kerap menghalangi upaya
pencarian jenazah Palestina dengan menyerang tim penyelamat
atau ambulas.

“Pasukan Israel telah berulang kali menargetkan tim penyelamat
dan ambulans, khususnya ketika mereka mencoba mendekati
jenazah korban tewas.

di bawah reruntuhan rumah yang hancur akibat serangan udara
Israel,” ungkap laporan tersebut, seperti dimuat Anadolu
Ajansi pada Minggu, 22 Desember 2024.

Mirisnya, pihak Pertahanan Sipil Gaza kerap menemukan beberapa
jenazah warga Palestina dagingnya telah terkoyak dimakan
anjing liar dan tinggal tulang belulang.

Ini terjadi di beberapa 1lingkungan, termasuk Zeitoun,
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Shujaiya, Tel al-Hawa, daerah Jabalia, Tal al-Zaatar, Beit
Hanoun, dan beberapa bagian wilayah timur Khan Younis dan
Rafah.

Pihak Gaza menekan bahwa tindakan Israel jelas merupakan
pelanggaran yang jelas hukum internasional.

Mereka mendesak masyarakat internasional, termasuk Komite
Internasional Palang Merah (ICRC) dan Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), untuk menekan Israel agar mengikuti protokol yang
tepat untuk menangani jenazah selama masa perang.

“Pertahanan Sipil Gaza meminta negara-negara penandatangan
untuk mengambil tindakan segera untuk memastikan kepatuhan
Israel terhadap hukum internasional,” tegasnya.

Israel melancarkan perang genosida di Gaza yang telah
menewaskan lebih dari 45.200 orang, sebagian besar wanita dan
anak-anak, sejak serangan lintas batas oleh kelompok Palestina
Hamas pada 7 Oktober 2023.

Pengadilan Kriminal Internasional mengeluarkan surat perintah
penangkapan bulan lalu untuk Perdana Menteri Israel Benjamin
Netanyahu dan mantan Menteri Pertahanannya Yoav Gallant atas
kejahatan perang dan kejahatan terhadap kemanusiaan di Gaza.

Israel juga menghadapi kasus genosida di Mahkamah
Internasional atas perangnya di Gaza.[source:rmol]



